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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan langkah-langkah Polya terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV di SDN 3/4 Margoyoso, Kalinyamatan,
Jepara, Jawa Tengah. Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru kelas 1V SDN 3/4
Margoyoso sebagai observer. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan desain penelitian post test only control group design. Subjek penelitian adalah siswa kelas
IV SDN 3/4 Margoyoso, sebanyak 20 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik random sampling.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode tes. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan berupa tes soal cerita. Teknik analisis menggunakan analisis statistik deskriptif
yaitu dengan menghitung rata-rata serta menggunakan Uji T (Independent Sample T-test). Dari hasil
penelitian ini setelah melakukan Uji Independent Samples T-Test nilai Sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05,
yang berakibat bahwa H, diterima. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa langkah
polya berpengaruh besar terhadap hasil nilai siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis pada siswa kelas IV SDN 3/4 Margoyoso, Kalinyamatan, Jepara, Jawa Tengah.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah Matematika, Proses Berpikir Matematis, Langkah-langkah
Polya.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the application of Polya's steps on the mathematical
problem solving ability of fourth grade students at SDN 3/4 Margoyoso, Kalinyamatan, Jepara,
Central Java. In this study, the researcher collaborated with the fourth grade teacher of SDN 3/4
Margoyoso as an observer. This research was conducted using a quantitative method with a post
test only control group design. The research subjects were fourth grade students of SDN 3/4
Margoyoso, as many as 20 students who were divided into two groups, namely the experimental
group and the control group. Sample determination was carried out using random sampling
technique. The technique used in data collection is the test method. The data collection instrument
used was a story problem test. The analysis technique uses descriptive statistical analysis, namely
by calculating the average and using the T test (Independent Sample T-test). From the results of this
study after conducting the Independent Samples T-Test the value Sig. (2-tailed) = 0.00 <0.05, which
means that HO is accepted. Thus this study shows that Polya's steps have a major effect on student
scores in improving mathematical problem solving skills in grade IV students of SDN 3/4
Margoyoso, Kalinyamatan, Jepara, Central Java.
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PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran penting
dalam berbagai aspek kehidupan dan tidak
bisa dipisahkan darinya. Matematika juga
memiliki peran penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik sebagai alat bantu dalam
bidang ilmu lain  maupun dalam
pengembangan matematika itu sendiri.
Karena pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari, matematika menjadi
salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan di setiap tingkat pendidikan di
sekolah (Permatasari, 2021). Hal ini sesuai
dengan pendapat Riswari & Ermawati
(2020), bahwa pemecahan masalah juga
merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika karena
tujuan belajar yang ingin dicapai dalam
pemecahan masalah berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Ekawati dkk. (2019)
yaitu Standar proses matematika di sekolah
terdiri atas pemecahan masalah (problem
solving), penalaran (reasoning), dan
komunikasi (communication). Pemecahan
masalah matematis adalah keterampilan
yang sangat penting dalam pendidikan
matematika. Keterampilan ini tidak hanya
membantu siswa memahami konsep-
konsep matematis, tetapi juga

mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif yang penting dalam

kehidupan sehari-hari dan karir masa

depan (Ediana dkk., 2023). Kemampuan
pemecahan masalah yang baik juga
mempengaruhi hasil belajar matematika
menjadi lebih baik dan juga merupakan
tujuan  umum  dari
matematika (Riswari dkk., 2023).

Salah satu teori terkenal yang

pembelajaran

digunakan dalam pemecahan masalah
matematis adalah teori yang dikemukakan
oleh George Polya. George Polya,

seorang matematikawan Hungaria,
mengusulkan kerangka kerja sistematis
untuk pemecahan masalah yang dikenal
sebagai "Four-Step Problem Solving
Process™ dalam bukunya "How to Solve
It", yang pertama kali diterbitkan pada
tahun 1945. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Riswari & Ermawati (2024)
tentang empat tahap utama yang diusulkan
Polya, yaitu: (1) Memahami Masalah:
Tahap ini bagaikan menentukan tujuan
petualangan. Kita perlu memahami dengan
jelas apa yang ditanyakan dalam soal,
informasi apa yang diberikan, dan apa
yang ingin kita capai. (2) Membuat
Rencana: Pada tahap ini, kita merumuskan
strategi untuk mencapai tujuan. Kita dapat
teknik

menggunakan berbagai seperti

mencari  pola, membuat gambar, atau
menguji  kasus-kasus. (3) Melaksanakan
Rencana: Ini adalah saatnya untuk

"menjelajahi lautan” dan menerapkan
strategi yang telah dibuat. Kita perlu

berhati-hati dan teliti dalam setiap langkah,
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serta siap untuk beradaptasi jika situasi
berubah. (4) Melihat Kembali: Tahap akhir
ini bagaikan refleksi atas perjalanan yang
telah dilalui. Kita perlu mengevaluasi
apakah solusi yang diperoleh sudah benar
dan apakah terdapat cara lain untuk
mencapai solusi tersebut.

Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV SDN 3/4
Margoyoso Jepara, kemampuan penalaran
siswa dalam memecahkan masalah
matematika masih rendah. Ini disebabkan
oleh dominasinya metode ceramah dalam
proses pembelajaran, kurangnya motivasi
siswa dalam belajar matematika, hasil
belajar siswa yang masih rendah, dan
rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika. Penggunaan metode ceramah
saja dalam mengajar dapat membuat siswa
kesulitan memahami konsep memecahkan
masalah dalam pelajaran matematika
sehingga mereka tidak dapat menerima
pelajaran yang diberikan oleh guru mereka
baik (Ekawati dkk., 2019).
Akibatnya, kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah matematika menjadi

dengan

kurang dari yang diharapkan. Menurut
(2019) berpendapat

bahwa siswa menghadapi kendala karena

Cahyaningsih

kurang memahami konsep dasar secara
menyeluruh dalam materi yang mereka
pelajari.

Menurut Kurniawati dkk. (2019)

dikatakan bahwa memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang relevan dengan
dunia nyata dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah dan persaingan di
dunia nyata. Ketika siswa terbiasa
menghadapi masalah dalam pembelajaran,
mereka akan lebih siap secara mental untuk
menghadapi masalah di dunia nyata.
Pemahaman dan penerapan langkah-

langkah  pemecahan masalah  yang

diajukan  oleh  Polya  merupakan
pendekatan yang sangat berguna dalam
mengatasi hambatan dalam pemecahan
masalah matematika bagi siswa. Dengan
memahami masalah secara menyeluruh,
membuat

rencana penyelesaian,

melaksanakan rencana tersebut, dan
meninjau proses serta hasilnya, siswa
dapat mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah yang sistematis dan
efektif (Ermawati dkk., 2023).

penelitian ini adalah untuk mengetahui

Tujuan

pengaruh dari penerapan langkah-langkah
Polya terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas 1V di SDN
3/4 Margoyoso, Kalinyamatan,

Jepara, Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif desain

dengan penelitian

posttest-only  control group  design.
Menurut Sugiyono (2019:138) “Posttest-

only control group design adalah desain
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penelitian eksperimen yang memilih
sampel secara random yaitu kelompok
pertama diberi perlakuan (eksperimen) dan
kelompok kedua tidak diberi perlakuan
(kontrol)” 2023).

Populasi penelitian ini terdiri dari 20 orang

(Eriza & Selaras,

siswa kelas IV di SDN 3/4 Margoyoso,

Kecamatan Kalinyamatan, Jepara.

Selanjutnya penentuan sampel dibagi
menjadi 2 kelompok yang dipilih secara
acak, yaitu kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol. Peneliti menerapkan pembelajaran
langkah Polya pada kelas eksperimen dan
pada kelas kontrol peneliti menerapkan
pembelajaran konvensional. Rancangan
perlakuan pada penelitian ini menggunakan
posttest-only control group design. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu tes (posttest),
berupa tes yang terdiri dari 3 soal cerita
untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah pada siswa kelas IVV. Menurut
Penelitian yang dilakukan Sagita dkk.
(2023), soal cerita merupakan pokok
bahasan yang sulit dikuasai oleh siswa.
Analisis data tes penelitian ini yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan Uji

Independent Samples T-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan Uji
klasik dan Uji

Samples T-Test. Uji asumsi klasik terdiri

asumsi Independent

dari Uji Normalitas dan Uji Homogenitas.

Berikut ini hasil dan pembahasan Uji
asumsi klasik dan Uji Independent Samples
T-Test.

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig.

Statistic df  Sig.

Kelas 216 10 .200" 859 10 .073
Eksperimen
Kelas 183 10 .200" 886 10 .151
Kontrol

Berdasarkan tabel di atas, dengan
menguji  Shapiro-Wilk diperoleh nilai
signifikansi postest kelas eksperimen 0,073
> 0,05 dan signifikansi kelas kontrol 0,15 >
0,05, dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Dengan demikian  asumsi
normalitas dalam uji independent samples
test sudah terpenubhi.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan Pemecahan

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.413 1 18 .138

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai signifikansi 0,138 > 0,05. Hal itu
dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varians yang

homogen.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif

Group Statistics

Std. Std.

Deviati  Error

Kelas N Mean on Mean

Kemamp Eksperi 10 8580 3.765 1.191

uan men

Pemecah Kontrol 10 49.30 6.019 1.904

an

Berdasarkan Tabel 3, menampilkan
nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 85,80,
sementara nilai rata-rata kelas kontrol

Tabel 4. Uji Independent Samples T-Test

49,30. Berdasarkan nilai rata-rata terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas control yang

menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen lebih baik dari
pada kemampuan pemecahan masalah
kelas kontrol. Untuk membuktikan hal
tersebut perlu dilakukan uji hipotesis
menggunakan Uji Independent Samples T-

Test.

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Error Interval of the
(2- Mean Differen Difference
F Sig. t df tailed) Difference ce Lower Upper
Kemampuan Equal 2413 138 16.257 18 .000 36.500 2.245 31.783 41.217
Pemecahan variances
assumed
Equal 16.257 15.108 .000 36.500 2.245 31.717 41.283
variances not
assumed
Tabel 4 menampilkan hasil uji terdapat perbedaan kemampuan
independent samples t-test. Dalam pemecahan masalah matematis antara
pengambilan Keputusan, membandingkan kelompok siswa yang  mengikuti
nilai  Sig. (2-tailed) dengan 0,05. pembelajaran  menggunakan langkah
Kriterianya adalah: H, diterima Ketika Polya dan kelompok siswa yang
Sig. (2-tailed) > 0,05, sedangkan H, mengikuti pembelajaran konvensional.

ditolak jika Sig. (2-tailed) < 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat terlihat
bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05,

yang berakibat bahwa H, diterima, maka

Sehingga perlakuan yang diberikan
berpengaruh secara seignifikansi terhadap
masalah

kemampuan pemecahan

matematis siswa. Terlihat dari nilai rata-
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rata bahwa kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah
kelas kontrol. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Maulina &
Sumadi (2023) bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara  kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol,
maka  perlakuan  yang  diberikan
berpengaruh secara signifikan pada model
pembelajaran Polya terhadap hasil belajar
matematika.

Siswa yang diajarkan dengan
langkah-langkah  Polya menunjukkan
pemahaman yang lebih baik dan
kemampuan yang lebih kuat dalam
memecahkan masalah matematis
dibandingkan  dengan siswa yang
diajarkan dengan metode biasa. Langkah
Polya dapat melatih siswa untuk cermat
dalam memecahkan masalah matematis,
yang memiliki langkah-langkah seperti
memahami  masalah,  merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian masalah, serta memeriksa
kembali hasil yang didapat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Maulina & Sumadi
(2023), model pembelajaran Polya
melibatkan siswa untuk bisa berfikir
kreatif, dan aktif dalam memecahkan
suatu masalah matematika, rasa berfikir
tingkat tinggi siswa dalam menyampaikan
gagasannya untuk memecahkan suatu

masalah matematika. Dengan demikian,

penelitian ini memberikan bukti bahwa
langkah-langkah Polya memiliki
pengaruh dalam  meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa.

Sebaliknya, siswa di kelas kontrol
tidak mendapatkan panduan yang serupa,
sehingga mereka mungkin menghadapi
kesulitan dalam mengidentifikasi
langkah-langkah yang diperlukan untuk
memecahkan masalah. Uji Independent
Samples T-Test memperkuat temuan ini
dengan menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik antara kedua
kelompok. Uji asumsi klasik memastikan
bahwa data yang digunakan valid dan
reliabel, sehingga hasil analisis dapat
dipercaya. Dengan demikian, penerapan
langkah-langkah Polya terbukti
memberikan keuntungan signifikan dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas IV SDN
3/4 Margoyoso, Kalinyamatan, Jepara,

Jawa Tengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara
kelompok siswa yang  mengikuti
pembelajaran  menggunakan langkah
Polya dan kelompok siswa yang

mengikuti pembelajaran biasa. Hasil Uji
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Independent Samples T-Test nilai Sig. (2-
tailed) = 0,00 < 0,05, yang berakibat
bahwa H, diterima. Dengan demikian
penelitian ini  menunjukkan bahwa
langkah-langkah Polya berpengaruh besar
terhadap hasil nilai siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis pada siswa kelas 1V
SDN 3/4 Margoyoso, Kalinyamatan,
Jepara, Jawa Tengah.
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